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ABSTRAK 

Dalam Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan II 2022 Direktorat 

Sarana Transportasi Jalan terdapat isu strategis dan permasalahan di bidang 

sarana transportasi jalan pada tahun 2022, di antaranya terdapat permasalahan 

perbandingan realisasi dan target kinerja Direktorat Sarana Transportasi Jalan 

tahun 2022, di mana realisasi jumlah perusahaan yang menerapkan Sistem 

Manajemen Keselamatan tahun 2022 pada periode TW II adalah sebanyak 39 

perusahaan jika dibandingkan dengan target PK 2022 sebanyak 80 perusahaan 

maka capaian kinerja hanya mencapai 48,75%. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penghambat penerapan 

SMK-PAU dan mengetahui tingkat prioritas yang paling berpengaruh terhadap 

penerapan SMK-PAU bagi perusahaan yang belum membuat, melengkapi, dan 

menyempurnakan peraturan tersebut. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif di mana populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang belum 

membuat, melengkapi, dan menyempurnakan peraturan tersebut. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling serta teknik pengumpulan 

data menggunakan angket/kuesioner. Analisa data menggunakan rata-rata (mean) 

dan metode yang digunakan menggunakan Relative Important Index.  Hasil 

penelitian menunjukkan faktor-faktor yang menjadi penghambat penerapan SMK-

PAU dengan menggunakan rata-rata (mean) adalah indikator dukungan dari pihak 

perusahaan masih kurang (3,28). Tingkat prioritas yang paling berpengaruh 

terhadap penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum 

yang belum membuat, melengkapi, dan menyempurnakan SMK-PAU dengan 

metode RII yaitu perusahaan belum terdapat pegawai atau karyawan yang 

memiliki kompetensi penyusun dokumen SMK-PAU (0,883), sarana dan prasarana 

belum memadai (0,867), sumber daya manusia dari perusahaan belum pernah 

mengikuti pelatihan tentang penyusun dokumen SMK-PAU (0,858). 

 

Kata Kunci: Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan 

Umum, PM 85 2018, Per dirjen hubdat KP.1990/AJ.503/DRJD/2019. 
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ABSTRACT 

In the 2022 Quarter II Performance Achievement Monitoring Report of the 

Directorate of Road Transportation Facilities, there are strategic issues and 

problems in the field of road transportation facilities in 2022, including the problem 

of comparing the Realization and Target Performance of the Directorate of Road 

Transportation Facilities in 2022, where the Realization of the Number of companies 

implementing the Safety Management System in 2022 in the TW II period was 39 

companies when compared to the PK 2022 target of 80 companies, the 

performance achievement only reached 48.75%. Therefore, this study aims to 

determine the factors that hinder the implementation of SMK-PAU and determine 

the priority level that has the most influence on the implementation of SMK-PAU 

for companies that have not made, completed, and improved the regulation. This 

type of research is descriptive quantitative where the population in this study is 

companies that have not made, completed, and refined these regulations. The 

sampling technique used purposive sampling. The data collection technique used 

a questionnaire. Data analysis uses the average (mean) and the method used uses 

the Relative Important Index.  The results showed that the factors that hinder the 

implementation of SMK-PAU using the average (mean) are indicators Support from 

the company is still lacking (3.28). The priority level that has the most influence 

on the implementation of the Safety Management System of Public Transportation 

Companies that have not created, completed and improved SMK-PAU using the RII 

method is that the company does not yet have employees or employees who have 

the competence to prepare SMK-PAU documents (0.883), inadequate facilities and 

infrastructure (0.867), Human Resources have never attended training in preparing 

SMK-PAU documents (0.858). 

 

Keywords: Public Transportation Company Safety Management System, 

PM 85 2018, Perdirjen hubdat KP.1990/AJ.503/DRJD/2019. 


